BAB 1

PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang

Menarche merupakan haid pertama yang terjadi pada statinjat dari
pubertas dan sangat bervariasi pada tiap indivadutdrjadi rata-rata pada umur
10,5-15,5 tahun (soetjaningsih, 2004:2). Sedanfkamopause merupakan masa
berhentinya haid pada wanita usia 48-50 tahun (Dfaisdu,2002: 15).
Berdasarkan jumlah penduduk dan derajat kesehat@yarakat Indonesia pada
tahun 2000, sekitar 25% penduduk wanita Indonedian mencapai usia
menopause. Dari penelitian sebelumnya menyebutkan bahweanopause
berhubungan dengamnenarche, seperti yang dikemukakan oleh Rose A. Frisch
dari Harvard bahwa makin dini usienenarche akan makin lambat usia
menopause alamiah ¢pontaneous menopause). Gonzales dan Villena (1997)
melakukan penelitian pada 469 wanita di Peru mekambahwa keterlambatan
usia menarche berhubungan dengan kedinian usm@nopause. Namun, Van
Noord, et al. (1997) yang meneliti 3756 wanita dildhda tidak menemukan
korelasi antara usimenarche dan usiamenopause. Mutiara Budi Azhar (2002)
dari Bagian anatomi Fakultas Kedokteran Universi&svijaya melakukan
penelitian pada 43 wanitaenopause untuk mengetahui hubungan usianarche
dengan usianenopause dengan hasil: 27 wanita yang mengalamanarche lebih
awal € 13 tahun) mengalamienopause pada usia lanjut (> 48 tahun), sedangkan

16 wanita lain yang mengalammnenarche akhir (> 13 tahun) mengalami



menopause pada usia lebih dink(48 tahun). Dari ata di atas menunjukkan bahwa
hubungan antara usia menarche dengan kejadian angg®masih kontroversial.

Dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan terpatl@ orang wanita
menopouse di Desa Waru Lor Kecamatan Paciran Lamongan p&d&ldruari
2011 didapatkan 6 dari 10 wanita tersebut (20%)galmimenarche lebih awal
(< 13 tahun) mengalammenopause pada usia lanjut (> 48 tahun), sedangkan 4
wanita lain yang mengalamienarche akhir (> 13 tahun) mengalanmenopause
pada usia lebih dini<( 48 tahun), padahal untuk usia menarche yang normal
adalah 13 tahun dan menopause normal adalah 48.tahu

Sebelum memasuki masa menarche atau sekitar lihaa lsebelumnya,
seorang perempuan akan mengalami keputihan, jeaputikan ini tidak
berbahaya karena sel-sel dalam dinding vagina nasilghn asam laktat yang
selanjutnya akan mengeluarkan kuman-kuman jatzesta sakit pada perut bagian

bawah, timbul seks sekunder seperti pembesarardpeupertumbuhan rambut

pubis dan ketiak serta Buah dada mengeras (wwwhpgyai.wikia.con). Wanita
sehat secara normal akan mengalami suatu prosemategi yang dinamakan
menopause, seperti dalam banyak pembahasan bayi wanita nkensiékitar
500.000 oosit. Sepertiganya hilang sebelum pulsediéen sebagian besar sisanya
hilang pada masa reproduksi. Pada setiap siklusstmsi, 20-30 folikel
primodial dalam proses perkembangan dan sebagagsar bdiantaranya
mengalami atresia. Selama masa reproduksi selkirodsit mengalami prores
pematangan dan sebagian besar hilang secara spaklban bertambahnya usia
yang lebih dikenal dengan masa menopause (AgilartSra@10: 16) Masa
menopause merupakan masa klimakterium dimana pada mperalihan yang

dilalui seorang wanita dari periode reproduktif geriode non-reproduktif.



Tanda, gejala, atau keluhan yang timbul sebagaiatklarimasa peralihan ini di
sebut tanda atau gejafmemenopause. Pada fase ini fungsi repruduksi mulai
menurun. Setelah periode klimakterium selesai, t@aakan memasuki periode
postmenopause yang di lanjutkan periodsenillis (Dini kasdu, 2002: 2-3). Pada
tahap pertama yaitu sebelum haid, berlangsung sbm hingga masa
prapubertas yaitu sekitar usia 8-12 tahun. Selanjuseldatar usia 12-13 tahun
umumnya seorang anak perempuan akan mendapati@@nche (haid pertama
kalinya). Masa ini disebut sebagai pubertas. Fapeoduksi atau periode fertil
(subur) berlangsung sampai usia 45 tahunan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlakdikin penelitian guna
mengetahui hubungsn antara usia menarche dengapawese.guna memberikan
informasi pada wanita yang menarche lebih lamangglai dapat mempersiapkan

diri untuk meng hadapi menopause.

1.2 Rumusan Masalah
“Apakah ada hubungan antara usknarche dengan kejadiamenopause
pada wanita usia 45-55 tahun di Desa Waru Lor kat@amPaciran kabupaten

Lamongan?

1.3 Tujuan Pen€litian
1.3.1 Tujuan umum

Untuk mengetahui hubungan usrenarche dengan kejadiamenopause
pada wanita usia 45-55 tahun di Desa Waru Lor kat@amPaciran kabupaten

Lamongan?



1.3.2 Tujuan khusus

1.

Mengidentifikasi usianenarche pada wanita usia 45-55 tahun di Desa Waru
Lor kecamatan Paciran Lamongan

Mengidentifikasi kejadianmenopause pada wanita usia 45-55 tahun di Desa
Waru Kecamatan Paciran Lamongan.

Menganalisa hubungan antara usienarche dengan usianenopause pada

wanita usia 45-55 tahun di Desa Waru Lor KecamBR&giran Lamongan.

1.4 Manfaat Penditian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Agar penelitian ini dapat menambah wawasan danrgpae ilmu serta

teori yang di dapatkan selama kuliah kedalam pgrakgrta menjadi refrensi ilmu

pengetahuan kesehatan reproduksi khususnya pade mahopause.

1.4.2 Manfaat praktis

1. Bagi Peneliti

Sebagai proses pembelajaran dalam mengaplikastioanuntuk mendukung

perbaikan kualitas hidup wanitaenopause.

. Bagi Akademik

Menambah kepustakaan sehingga menjadi wacana damasaa ilmu
pengetahuan khususnya tantang hubumggnar che dengammenopause.
Bagi instansi kesehatan terkait

Untuk menambah wawasan baru mengemaiopause.



4. Bagi Wanita Menopouse
Wanita menopause dapat mempersiapkan diri dalam menghadapi masa
menopause termasuk keluhan saat menopause sehingga tidak peminum
obat jika timbul keluhan. Penelitian yang diajukatiharapkan dapat
memberikan sebagian dari informasi yang dibutuhkdedam bidang
kesehatan, khususnya bagi wanienopause sebagai salah satu dasar dalam

mengembangkan prosedur perawatan yang adekuat.



